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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

PENDIDIKAN SEKS DALAM ISLAM 
 

 
 
 
A. Pengertian Pendidikan Seks 

1. Makna Dasar Pendidikan 

Terdapat tiga istilah yang dianggap memiliki arti dekat dan tepat 

dengan makna pendidikan. Ketiga istilah tersebut adalah tarbiyah, ta‘li>m, 

dan ta’di>b, yang masing-masing memiliki karakteristik makna tersendiri di 

samping mempunyai kesesuaian dalam pengertian pendidikan. Selain tiga 

istilah tersebut terdapat beberapa istilah lain yang memiliki makna serupa 

seperti kata tahdhi >b, tazkiyah, huda>,1 tabyi >n, tadri>s dan riya>d}ah, namun 

ketiga istilah tersebut di atas dianggap cukup representatif dan sering 

digunakan dalam rangka mempelajari makna dasar pendidikan Islam.2 

Tiga istilah tersebut dapat diurai sebagai berikut. 

Muh}ammad Fu>ad ‘Abd al-Ba>qi> dalam kitabnya, al-Mu‘jam al-

Mufahras li Alfa>z } al-Qur’a>n al-Kari>m menginformasikan bahwa kata rabb 

dan yang serumpun dengannya diulang sebanyak 872 kali dalam al-

Qur’an.3 Kata rabb menurut al-Ra>ghib al-As}faha>ni dalam kitabnya, 

Mu‘jam Mufrada>t Alfa>z }  al-Qur’a>n berakar dari kata tarbiyah, bermakna  

                                                 
1Sa‘i >d Isma >‘il ‘Ali>, Us }u >l al-Tarbiyah al-Isla>miyah (Kairo: Da >r al-Sala>m, Cetakan II, 2008), 13-17. 
2Lihat Moh. Shofan, Pendidikan Berpradigma Profetik (Jogjakarta: IRCiSoD, 2004), 38. 
3Muh}ammad Fu>ad ‘Abd al-Ba>qi >, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa >z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut: Da >r 
al-Ma’rifah, Cetakan I, 2002), 525-547. 
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Insha>’ al-shay’ h}ala> fa h}ala> ila> h}add al-tama >m4 (menumbuhkan sesuatu 

setahap demi setahap menuju kesempurnaan). Kata tersebut digunakan 

oleh al-Qur’an untuk berbagai hal, di antaranya digunakan untuk 

menerangkan perbuatan Tuhan sebagai Pemelihara, Pendidik, Penjaga, 

Penguasa sekalian alam. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an. 

ß‰ôϑ ys ø9$# ¬! Å_U u‘ š⎥⎫Ïϑ n=≈ yè ø9$# .5    

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
 

Allah memberikan informasi tentang arti penting perencanaan, 

penertiban, dan peningkatan kualitas alam. Manusia diharapkan selalu 

memuji kepada Tuhan Maha Pendidik alam semesta, karenanya juga 

manusia harus terdidik agar memiliki kemampuan untuk memahami alam 

yang telah dididik oleh Allah sekaligus mampu mendekatkan diri dan 

berada dekat dengan Allah Sang Pendidik sejati. Sebagai makhluk Tuhan, 

manusia idealnya melakukan internalisasi secara kontinyu (istiqa>mah) 

terhadap nilai-nilai ila>hiyah, agar mencapai derajad insa>n ka>mil (manusia 

paripurna) sesuai dengan kehendak Allah SWT.6 

Kata tarbiyah sering digunakan oleh para ahli pendidikan Islam 

untuk menerjemahkan kata pendidikan dalam bahasa Indonesia. Sebuah 

buku karangan Muh}ammad At}iyah al-Abrashi> berjudul, al-Tarbiyah al-

Islamiyah misalnya, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 

                                                 
4al-Ra>ghib al-As}faha>ni, Mu‘jam Mufrada>t Alfa >z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘llmiyah, 
2004), 208. 
5al-Qur’an, 1 (al-Fa >tih}ah): 2.  
6Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, 
dan Masyarakat (Yogyakarta: LKiS, Cetakan I, 2009), 14. 
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Bustami A. Ghani (pakar di bidang bahasa Arab dari Indonesia) dan Johar 

Bahry menjadi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam. Demikian pula 

buku yang berjudul, Min al-Us}u>l al-Tarbiyah fi > al-Isla>m, karangan ‘Abd 

Fatta>h} Jala>l, diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi, Dasar-

dasar Pendidikan Islam.7 Demikian juga buku karangan ‘Abd Alla>h Na>s}ih} 

‘Ulwa>n, Tarbiyat al-Awla>d fi> al-Isla>m diterjemahkan oleh Jamaludin Miri 

menjadi, Pendidikan Anak dalam Islam.8 

Sedangkan kata ta‘li>m merupakan derivasi dari kata ‘allama, dan fi‘il 

thula>thi > dari kata ‘allama tersebut adalah ‘alima yang akar kata 

(mas}dar)nya adalah ‘ilm. ‘Ilm bermakna idra>k al-shay’ bi h}aqi>qatih 

(mengetahui hakekat sesuatu).9 Kata ‘allama dan yang serumpun 

dengannya disebutkan sebanyak 485 kali di dalam al-Qur’an,10 dan 

digunakan untuk arti yang bermacam-macam. 

zΝ̄= tæuρ tΠ yŠ# u™ u™!$oÿôœ F{$# $yγ̄= ä. §ΝèO öΝåκ yÎ ztä ’n? tã Ïπ s3Í×̄≈ n= yϑ ø9$# tΑ$s) sù ’ ÎΤθ ä↔Î6 /Ρ r& Ï™!$yϑ ó™ r' Î/ Ï™ Iωàσ ¯≈ yδ β Î) 

öΝçFΖä. t⎦⎫Ï% Ï‰≈ |¹ .11    

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!” 

$uΖ −/ u‘ ô] yè ö/ $# uρ öΝÎγ‹Ïù Zωθ ß™ u‘ öΝåκ ÷]ÏiΒ (#θ è= ÷Gtƒ öΝÍκö n= tæ y7 ÏG≈ tƒ#u™ ÞΟßγßϑ Ïk= yè ãƒ uρ |=≈tGÅ3ø9$# sπ yϑ õ3Ït ø: $# uρ öΝÍκÏj. t“ ãƒ uρ 4 

y7 ¨Ρ Î) |MΡr& â“ƒÍ• yè ø9$# ÞΟŠ Å3ys ø9$# . 12   

                                                 
7Lihat Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, Cetakan I, 1997), 5. 
8Lihat Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak, Jilid I-II, alih bahasa Jamaludin Miri (Jakarta: 
Pustaka Amani, Cetakan III, 2007). 
9al-As }faha>ni, Mu‘jam Mufrada>t, 384. 
10al-Ba>qi >, al-Mu‘jam al-Mufahras, 136-138, 688-690, dan 1016-1020. 
11al-Qur’an, 2 (al-Baqarah): 31. 
12Ibid., 2 (al-Baqarah): 129. 
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Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, 
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah 
(al-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah 
Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. 

 
Dari informasi ini terlihat bahwa kata ta‘li>m di dalam al-Qur’an 

mengacu kepada adanya sesuatu berupa pengetahuan yang diberikan 

kepada seseorang. Jadi ta‘li>m merupakan upaya transfer pengetahuan yang 

sifatnya intelektual. 

Adapun kata ta’di>b yang diderivasi dari kata addaba tidak dijumpai 

dalam al-Qur’an. Namun kata tersebut terdapat dalam hadis Nabi SAW 

seperti riwayat Ibn Mas‘u>d: 

  13. يْبِيْدِأْتَ نَسَحْأَفَ يْبِّرَ يْنِبَدَّأَ
Tuhanku telah mendidikku, kemudian menjadi baik pendidikanku. 
 
Menurut Akhmad Muzakki, pada masa permulaan Islam, kata adab 

mencakup makna pendidikan lisan dan pendidikan budi pekerti (akhlak), 

serta menjauhi kebiasaan yang tercela, sebagaimana hadis di atas. 

Demikian juga perkataan Umar ibn Khat}t}a>b: 

 . كَبُدَأَ نْسُحْيَ رِعْالشِّ نَاسِحَمَ ظْفَاحْوَ كَمَحِرَ لْصِتَ كَسَفْنَ بْسِنْأَ
Sebutlah nasabmu, maka kamu akan menyambung kerabatmu, dan 
peliharalah syair yang baik, maka akan menjadi baik 
pendidikanmu.14 

 
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ahli pendidikan 

mengenai pemaknaan kata yang berhubungan dengan pendidikan. ‘Abd 

Rah}ma >n al-Nahlawi, misalnya, lebih cenderung menggunakan kata 

                                                 
13‘Ala>’ al-Di >n ‘Ali ibn H{isa>m al-Di>n, Kanzl al-‘Ama >l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, Juz II (ttp. 
Mu’assasat al-Risa>lah, 1981), 88. 
14Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab: Pengantar Teori dan Terapan (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, Cetakan I, 2006), 30. 
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tarbiyah untuk kata pendidikan. Ia lebih lanjut mengatakan bahwa kata 

tarbiyah berasal dari tiga kata, pertama berasal dari kata raba, yarbu yang 

berarti bertambah dan bertumbuh, karena pendidikan mengandung misi 

untuk menambah bekal pengetahuan kepada anak didik dan menumbuhkan 

potensi yang dimilikinya; kedua dari kata rabiya, yarba yang berarti 

menjadi besar, karena pendidikan juga mengandung misi untuk 

membesarkan jiwa dan memperluas wawasan seseorang; dan ketiga dari 

kata rabba, yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, 

menuntun, menjaga, dan memelihara.15 

Sedangkan Naquib al-Attas berpendapat bahwa kata yang paling 

tepat untuk mewakili kata pendidikan adalah kata ta’di>b, sementara istilah 

tarbiyah dinilai terlalu luas, yakni mencakup pendidikan untuk hewan. 

Sedangkan kata ta’di>b sasaran pendidikannya adalah manusia.16 

Berbeda dengan kedua pendapat di atas, ‘Abd Fatta>h} Jalal 

berpendapat bahwa istilah yang lebih komprehensif untuk mewakili istilah 

pendidikan adalah istilah ta‘li>m. Menurutnya istilah yang terakhir ini 

(ta‘li>m) justeru lebih universal dibandingkan dengan proses tarbiyah.  

Untuk ini Jalal mengajukan alasan, bahwa kata ta‘li>m berhubungan dengan 

pemberian bekal pengetahuan. Pengetahuan ini dalam Islam dinilai sesuatu 

yang memiliki kedudukan yang tinggi. Hal ini misalnya dapat dijelaskan 

melalui kasus Nabi Adam yang diberikan pengajaran (ta‘li>m) oleh Tuhan. 

                                                 
15Nata, Filsafat Pendidikan, 7-8. 
16Ibid., 8 
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Dengan sebab ini, para malaikat bersujud (menghormati) Nabi Adam 

sebagaimana dalam al-Qur’an surat ke-2 (al-Baqarah): 31-34.17   

Dari uraian di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa di kalangan 

ahli pendidikan sendiri masih belum terdapat kesepakatan mengenai 

penggunaan dari tiga istilah tersebut untuk mewakili kata pendidikan. 

Untuk menghindari pembicaraan yang berkepanjangan yang dasarnya 

hanya pada segi permainan (pemaknaan) kosa kata, maka Konferensi 

Internasional Pendidikan Islam Pertama (First World Conference Moslem 

Education) yang diselenggarakan oleh Universitas King ‘Abd ‘Azi>z, 

Jeddah, tahun 1977, belum berhasil merumuskan secara jelas tentang 

definisi pendidikan, khususnya menurut Islam. Dalam bagian 

Rekomendasi Konferensi tersebut, para peserta hanya membuat 

kesimpulan bahwa pengertian pendidikan menurut Islam ialah keseluruhan 

pengertian yang terkandung di dalam ketiga istilah tersebut.18 

Namun demikian, ketiga istilah tersebut memberikan kesan berbeda 

satu sama lainnya. Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah19 

memberikan persepsi terhadap ketiga istilah tersebut. Kata ta‘li>m biasanya 

mengandung pengertian proses transef seperangkat pengetahuan kepada 

anak didik. Konsekwensinya, dalam proses ta‘li>m ranah kognitif selalu 

menjadi titik tekan. Sehingga ranah kognitif menjadi lebih dominan 

dibanding dengan ranah psikomotorik dan afektif.  

                                                 
17Ibid. 
18Ibid. 
19Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, Cetakan I, 2009), 4. 
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Kata ta’di >b biasanya merujuk kepada proses pembentukan 

kepribadian anak didik. Ta’di>b merupakan masdar dari addaba yang dapat 

diartikan kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan 

penyempurnaan akhlak atau budi pekerti anak didik. Orientasi ta’di>b lebih 

terfokus pada pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia. Oleh 

karena itu, cakupan ta’di>b lebih banyak kepada ranah afeksi dibanding 

kognitif dan psikomotor. 

Kata tarbiyah berbeda dengan ta‘li>m dan ta’di>b. Kata tarbiyah 

sebagaimana mengutip pendapat Nizar memiliki arti mengasuh, 

bertanggung jawab, memberi makan, mengembangkan, memelihara, 

membesarkan, menumbuhkan, dan memproduksi serta menjinakkan, baik 

yang mencakup aspek jasmaniah maupun rohaniah. Makna tarbiyah 

mencakup semua aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik secara harmonis dan integral.20 Dari analisa tersebut, penulis 

lebih cenderung menggunakan istilah tarbiyah untuk menterjemahkan kata 

pendidikan, karena istilah ini lebih memberikan makna yang 

komprehensif. 

2. Makna Dasar Seks 

Seks dalam bahasa Arab disebut al-jins, atau al-ittis}a>l al-jinsi>21 

pendidikan seks berarti al-tarbiyat al-jinsiyah. Bahasa Inggrisnya sex,22 

                                                 
20Ibid. 
21Adib Bisri dan Munawwir A. Fattah, Kamus Indonesia-Arab Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progressif, Cetakan I, 1999), 316. 
22John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia-Inggris (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, Cetakan V, 1997), 491, dan John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, Cetakan XXIII, 1996), 517. 
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pendidikan seks berarti sex education. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, seks bermakna jenis kelamin.23 Sedangkan menurut Kamus 

Biologi, seks adalah (pembiakan seksual), berbiak melalui perkawinan 

antara kedua jenis kelamin. Masing-masing menghasilkan gamet, lalu 

gamet betina dibuahi oleh gamet jantan, terbentuk zigot, dan zigot tumbuh 

menjadi embrio, lalu lahir sebagai anak; atau jenis kelamin.24  

3. Pengertian Pendidikan Seks secara Terminologi 

Pendidikan seks secara terminologi menurut Moh. Roqib adalah 

merupakan upaya transfer pengetahuan dan nilai (knowledge and values) 

tentang fisik-genetik manusia dan fungsinya, khususnya yang terkait 

dengan jenis (sex) laki-laki dan perempuan sebagai kelanjutan dari 

kecenderungan primitif makhluk hewan dan manusia yang tertarik dan 

mencintai lawan jenisnya. Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, 

penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang 

diberikan kepada anak, dalam usaha menjaga anak agar terbebas dari 

kebiasaan yang tidak Islami serta menutup segala kemungkinan yang 

mengarah kehubungan seksual terlarang. Pengarahan dan pemahaman 

yang sehat tentang seks dari aspek kesehatan fisik, psikis, dan spiritual.25  

 Ali   Akbar  mengemukakan,  sebagaimana  dikutip  oleh  Hunaina26  

                                                 
23Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (edisi kedua) (Jakarta: Balai Pustaka, Cetakan VII, 1996), 893.  
24Tim Kashiko, Kamus Lengkap Biologi (Surabaya: Koshiko, Cetakan II, 2004), 472 473.  
25Roqib, Ilmu Pendidikan, 214. 
26Wiwin Luqna Hunaina, “Pendidikan Seks bagi Remaja: Upaya Preventif terhadap Kenakalan 
Remaja di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 02 Banyutengah Kecamatan Panceng Kabupaten 
Gresik”, (Tesis, Pascasarjana IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2002), 22-23. 
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 bahwa pendidikan seks ialah suatu usaha untuk mendidik nafsu syahwat 

sesuai dengan ajaran Islam, supaya menjadi nafsu yang dirahmati oleh 

Allah guna menciptakan suasana ketenangan dan kebahagiaan rumah 

tangga, tempat mendidik keturunan yang taat kepada Allah dan supaya 

manusia menjauhi zina. 

Abdul Aziz Qussy mengatakan pendidikan seks adalah 

pemberitahuan pengalaman yang benar kepada anak agar dapat 

membantunya dalam menyesuaikan diri dalam kehidupannya di masa 

depan sebagai hasil dari pemberian pengalaman sehingga dia akan 

memperoleh sikap mental yang baik terhadap masalah seks dan masalah 

keturunan.27 

Dari beberapa pengertian seks tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendidikan seks dalam Islam adalah upaya pengajaran, penyadaran, 

dan penjelasan secara islami tentang masalah-masalah seksual yang 

diberikan kepada anak, serta menutup segala kemungkinan yang mengarah 

kehubungan seksual terlarang. Lebih simpel lagi pendidikan seks adalah 

upaya transfer pengetahuan dan nilai tentang masalah-masalah seksual. 

B. Dalil-dalil Pendidikan Seks 

Substansi ajaran Islam (shari‘ah) sudah mengakomodir secara sempurna 

terhadap kehidupan manusia dengan berbagai kompleksitasnya, termasuk 

perkara sensasi manusia, yaitu seksual. Dengan porsi yang sangat cukup, al-

Qur’an dan hadis Nabi SAW memberikan aturan  dalam rangka menjelaskan 

                                                 
27Ibid., 23. 
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guna membimbing manusia terkait dengan seksual sebagai fitrah baginya, dan 

bagaimana seharusnya manusia memanfaatkan fitrah tersebut menurut Islam. 

Demikian juga agar manusia dapat menghindari seksual terlarang sekecil 

apapun, dan menutup kemungkinan penyebab terjadinya seksual terlarang. 

Sehingga kesucian dan kehormatan dirinya dan orang lain dapat terjaga 

dengan baik. Di antara dilil-dalil seksual sebagai berikut: 

 $yγ•ƒ r' ¯≈ tƒ š⎥⎪Ï% ©! $# (#θ ãΖtΒ# u™ ãΝä3Ρ É‹ø↔ tGó¡ uŠ Ï9 t⎦⎪Ï% ©! $# ôM s3n= tΒ óΟä3ãΖ≈ yϑ ÷ƒ r& t⎦⎪Ï% ©! $# uρ óΟs9 (#θ äó è= ö7tƒ zΝè= çt ø: $# 

óΟä3Ζ ÏΒ y]≈ n= rO ;N≡ §tΒ 4 ⎯ ÏiΒ È≅ ö7s% Íο 4θn= |¹ Ìôf x ø9$# t⎦⎫Ïn uρ tβθãè ŸÒ s? Νä3t/$u‹ÏO z⎯ ÏiΒ Íο u Îγ ©à9$# .⎯ ÏΒuρ Ï‰÷è t/ 

Íο 4θn= |¹ Ï™ !$t± Ïè ø9$# 4 ß]≈ n= rO ;N≡ u‘ öθ tã öΝä3©9 4 š[ø‹s9 ö/ ä3ø‹ n= tæ Ÿωuρ öΝÎγ øŠ n= tæ 7y$ uΖ ã_ £⎯ èδ y‰÷è t/ 4 

šχθèù≡ §θ sÛ / ä3ø‹ n= tæ öΝà6 àÒ ÷è t/ 4’ n? tã <Ù÷è t/ 4 y7 Ï9≡ x‹x. ß⎦Îi⎫t7ãƒ ª! $# ãΝä3s9 ÏM≈ tƒFψ $# 3 ª! $# uρ íΟŠ Î= tæ 

ÒΟŠ Å3ym ∩∈∇∪ # sŒ Î) uρ x n= t/ ã≅≈ xôÛ F{$# ãΝä3ΖÏΒ zΟè= ßs ø9$# (#θçΡ É‹ø↔ tFó¡ u‹ù= sù $yϑ Ÿ2 tβ x‹ø↔ tGó™ $# š⎥⎪Ï% ©! $# ⎯ ÏΒ 

öΝÎγ Î= ö6 s% 4 šÏ9≡ x‹x. ß⎦Îi⎫t7ãƒ ª!$# öΝà6s9 ⎯ ÏμÏG≈ tƒ# u™ 3 ª! $#uρ íΟŠÎ= tæ ÒΟŠÅ6 ym ∩∈®∪ 28   

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara 
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: 
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luar)mu di tengah hari, dan sesudah sembahyang Isya’. (Itulah) tiga 
‘aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka 
selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada 
keperluan) kepada sebagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah 
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka 
meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
 
Ayat tersebut memberikan tuntunan bagi para tuan rumah, selaku orang 

tua anak dan majikan bagi pembantunya. Allah memerintahkan terhadap tuan 

rumah agar mendidik anaknya dan budaknya (untuk era sekarang, pembantu) 

                                                 
28al-Qur’an, 24 (al-Nu >r): 58-59.  
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membiasakan diri untuk meminta izin apabila akan masuk ke kamar tuanya. 

Pendidikan ini sebagai tindakan preventif atau antisipatif terhadap anak atau 

pembantu untuk tidak melihat adegan seksual yang dilakukan tuannya. Karena 

apabila adegan yang dilakukan tuan rumah tersebut dilihat oleh mereka, maka 

menjadi aib dan memalukan. Bagi anak kecil akan mudah bercerita kepada 

temannya sehingga akan memalukan orang tuanya, dan bagi tuan dan pembatu 

mereka akan memiliki perasaan tidak enak dalam kesehariannya sehingga 

relasi di antara keduanya akan terganggu secara psikologis. 

Waktu-waktu yang disebutkan oleh ayat al-Qur’an tersebut ada tiga: 

1. Sebelum shalat Subuh, karena pada waktu itu manusia pada umumnya 

masih dalam keadaan tidur. 

2. Menjelang siang (qaylulah), karena pada waktu itu biasanya manusia 

menaggalkan bajunya untuk istirahat. 

3. Setelah shalat Isya, karena pada waktu itu waktu tidur.29 

Pada waktu-waktu tersebut hendaknya anak kecil dan pembantu 

diperintahkan untuk meminta izin apabila akan masuk kamar tuan rumahnya. 

Karena pada situasi dan kondisi waktu-waktu tersebut dimungkinkan tuan 

rumahnya melakukan hubungan seksual atau hal-hal lain yang terkait dengan 

seksual, sehingga Islam tidak membolehkan melihat tuan rumahnya dalam 

keadaan yang demikian sekalipun pada anaknya sendiri yang masih kecil. 

Sedangkan bagi anak yang sudah mencapai usia balig, hendaknya orang tua 

                                                 
29‘Ali > ‘Abd al-H{ali>m Mah }mu >d, Silsilah al-Tarbiyat al-Isla>miyah fi > al-Qur’a >n al-Kari >m (2): al-
Tarbiyah al-Isla>miyah fi > Su >rat al-Nu>r (Kairo: Maktabah al-Qahirah, Cetakan I, 1994), 329.  
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juga memerintahkan mereka untuk meminta izin pada waktu-waktu tersebut 

bahkan di luar waktu itu.30 

Dari uraian tersebut sangat jelas bahwa pendidikan al-Qur’an tentang 

seksual sangat bijak dan tegas secara skop kecil pun dalam lingkungan 

keluarga, dalam memposisikan manusia sebagai manusia. Namun tidak sedikit 

manusia dalam memanfaatkan potensi seksualnya kadang kala terjerumus ke 

dunia hewan sehingga statusnya lebih hina dari hewan. Dengan kata lain, 

banyak manusia menghewankan dirinya dengan melakukan seksual terlarang. 

 z⎯ Îiƒ ã— Ä¨$ ¨Ζ= Ï9 = ãm ÏN≡ uθyγ ¤±9$# š∅ÏΒ Ï™!$|¡ ÏiΨ9$# t⎦⎫ÏΖt6 ø9$# uρ Î ÏÜ≈ oΨs) ø9$# uρ Íο tsÜΖ s) ßϑ ø9$# š∅ ÏΒ É= yδ ©%! $# 

Ïπ Ò Ïø9$# uρ È≅ø‹y‚ ø9$# uρ Ïπ tΒ §θ|¡ ßϑ ø9$# ÉΟ≈ yè ÷ΡF{$# uρ Ï ö̂ ys ø9$# uρ 3 šÏ9≡ sŒ ßì≈ tF tΒ Íο 4θu‹ys ø9$# $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# ( ª!$# uρ 

…çν y‰Ψ Ïã Ú∅ó¡ ãm É >$ t↔ yϑ ø9$#.31    

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga). 
 
Harta, tahta, dan wanita adalah dambaan kaum pria. Demikian juga 

sebaliknya, harta, tahta, dan pria adalah dambaan kaum wanita. Terkait 

dengan ayat di atas, Ibn Kathi>r memberikan analisa tentang pesan-pesan yang 

disampaikan ayat tersebut. Allah memberikan informasi bahwa kehidupan 

manusia di dunia ini dihiasi (membuat manusia senang) oleh hal-hal yang 

lezat berupa wanita, dan anak laki-laki. Allah menyebutkan pertama kali pada 

kesenangan manusia berupa wanita karena fitnah yang bisa timbul sebab 

                                                 
30Ibid., 329-330. 
31al-Qur’an, 3 (Ali ‘Imra >n): 14.  
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wanita lebih ekstravaganza ketimbang lainnya,32 sebagaimana disebutkan 

dalam hadis Nabi SAW:   

 الَقَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ يِّبِالنِّ نِعَ: ا مَهُنْعَ االلهُ يَضِرَ دٍيْزَ نِبْ ةَامَسَأُ نْعَ
 33. اءِمَا تَرَآْتُ بَعْدِي فِتْنَةً أَضَرُّ عَلَى الرِّجَالِ مِنَ النِّسَ

Dari Usa>mah ibn Zayd RA, dari Nabi SAW bersabda: “Aku tidak 
meninggalkan fitnah terhadap laki-laki setelah wafatku yang lebih 
berbahaya ketimbang wanita.” 
 
Apabila kesenangan pada wanita tersebut dimaksudkan untuk 

memelihara diri dan memperbanyak generasi (anak), hal tersebut dianjurkan 

dalam agama. Sebagaimana athar dan hadis yang menunjukkan hal tersebut: 

 الَقَ لاَ تُلْ؟ قُ تَجْوَّزَتَ لْهَ اسٍبَّعَ نُبْي اِلِ الَقَ:  الَقَ رٍيْبَجُ نِبْ دِيْعِسَ نْعَ
 34. اءًسَا نِهَرُثَآْأَ ةِمَّالأُ هِذِهَ رَيْخَ نَّإِفَ جْوَّزَتَفَ

Dari Sa‘i>d ibn Jubayr berkata: “Ibn ‘Abba>s berkata kepadaku: ‘Apakah 
engkau beristri? Saya menjawab, tidak. Ibn ‘Abba>s berkata, beristrilah, 
karena paling baiknya umat ini adalah paling banyak perempuannya 
(istrinya).” 

ا يَنْلدُّاَ : الَقَ -مَلَّسَوَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ- االلهِ لُوْسُرَ نو أَرٍمْعَ نِبْ االلهِ دُبْعَ نْعَ
 35. ةُحَالِالصَّ ةُأَرْمَلْا اَيَنْالدُّ اعِتَمَ رُيْخَوَ اعٌتَمَ

Dari ‘Abd Alla >h ibn ‘Amr bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Dunia 
adalah harta benda dan paling baiknya harta benda dunia adalah 
perempuan salehah.” 

 وَسَلَّمَ عَلَيْهِ االلهُ صَلَّى هِاللَّ رَسُولِ إِلَى رَجُلٌ جَاءَ قَالَ يَسَارٍ بْنِ مَعْقِلِ عَنْ
 ؟ أَفَأَتَزَوَّجُهَا تَلِدُ لاَ أَنَّهَا إِلاَّ وَمَنْصِبٍ حَسَبٍ ذَاتَ امْرَأَةً أَصَبْتُ إِنِّي فَقَالَ
 الْوَدُودَ الْوَلُودَ تَزَوَّجُوا فَقَالَ فَنَهَاهُ الثَّالِثَةَ أَتَاهُ ثُمَّ فَنَهَاهُ الثَّانِيَةَ أَتَاهُ ثُمَّ فَنَهَاهُ
 36. بِكُمْ مُكَاثِرٌ فَإِنِّي

                                                 
32Abu> al-Fida>’ Isma>‘il ibn ‘Umar ibn Kathi>r, Tafsi >r al-Qur’a >n al-Az}i>m, Juz II (Saudi Arabia: Da >r 
T{ayyibah, 1999), 19.   
33Muslim ibn H{ajja>j, S {ah}i>h } Muslim, Juz II (Surabaya: al-Hidayah, tt.), 487-488. 
34Abu> ‘Abd Alla >h Muh}ammad ibn Isma>‘il al-Bukha>ri >, S {ah}i >h} Bukha>ri >, Juz III (Surabaya: al-
Hidayah, tt.), 238, 
35Muslim, S {ah}i >h} Muslim, Juz I, 625. 
36Abu> ‘Abd Rah}ma >n Ah }mad ibn Shu‘ayb al-Nasa>i >, Sunan al-Kubra> al-Nasa >I, Juz 6 (Beirut: Da >r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, Cetakan I, 1991),  271, Abu> Bakr Ah }mad ibn H{usayn ibn ‘Ali> al-Bayhaqi>, 
al-Sunan al-Kubra>, Juz VII (Haidar Abad: Majlis Da>irat al-Ma‘a>rif al-Niz}a>miyah, Cetakan I, 
1344), 81, dan Abu> Da>ud Sulayma>n ibn Ash‘ath, Sunan Abi> Da >ud, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Arabi>,  tt.), 175. 
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Dari Ma‘qil ibn Yasa>r berkata: “Seseorang datang kepada Rasulullah 
SAW kemudian berkata, saya mendapatkan seorang perempuan yang 
punya pangkat dan kedudukan tinggi tetapi ia tidak bisa beranak 
(mandul), apakah saya akan mengawininya? Maka Rasulullah SAW 
melarangnya, kemudian orang itu datang lagi kedua kalinya, kemudian 
Rasulullah melarangnya, kemudian datang lagi ketiga kalinya kemudian 
Rasulullah melarangnya, lalu beliau bersabda: “Kawinlah dengan 
perempuan yang subur lagi lembut, maka saya bangga dengan kuantitas 
kamu semua.”” 

 ô⎯ ÏΒ uρ ÿ⎯ ÏμÏG≈ tƒ# u™ ÷β r& t,n= y{ /ä3s9 ô⎯ ÏiΒ öΝä3Å¡ àΡ r& %[`≡ uρ ø—r& (# þθãΖ ä3ó¡ tFÏj9 $yγ øŠ s9Î) Ÿ≅ yè y_ uρ Νà6uΖ ÷t/ Zο ¨Š uθ̈Β 

ºπ yϑ ôm u‘ uρ 4 ¨β Î) ’Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ 5Θ öθs)Ïj9 tβρã©3 xtGtƒ .37   

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
 
Melalui pendidikan seks, maka akan berkembang rasa cinta karena ada 

pengenalan, pengetahuan, dan pengertian yang baik tentang lain jenis. Rasa 

cinta laki-laki yang sudah mampu idealnya segara ditindaklanjuti dengan 

pernikahan sehingga bisa menciptakan hidup yang tenang, damai dan penuh 

kasih sayang (saki>nah, mawaddah, wa rah }mah) sesuai dengan insting 

kemanusiaannya.  

 (#θßs Å3Ρ $$sù $tΒ z>$sÛ Νä3s9 z⎯ ÏiΒ Ï™!$|¡ÏiΨ9$# 4© o_÷WtΒ y]≈ n=èO uρ yì≈ t/ â‘ uρ ( ÷β Î*sù óΟçFø Åz ωr& (#θä9Ï‰÷è s? ¸ο y‰Ïn≡ uθsù 

÷ρ r& $tΒ ôM s3n= tΒ öΝä3ãΨ≈ yϑ ÷ƒ r& 4 y7 Ï9≡ sŒ #’oΤ ÷Š r& ωr& (#θä9θãè s? .38    

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki, yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

 تِوْيُى بُلَإِ طٍهْرَ ثُلاَثَ اءَجَ لُوْقُيَ هُنْعَ االلهُ يَضِرَ كٍالِمَ نِبْ سِنَأَ نْعَ 
 ى االلهُلَّصَ يِّبِالنِّ ةِادَبَعِ نْعَ نَوْلُأَسْيَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ يِّبِالنِّ اجِوَزْأَ
ى لَّصَ يِّبِالنَّ نَمِ نُحْنَ نَيْا أَوْالُقَا فَهَوْالُقَتَ مْهُنَّأّا آَوْرُبَخْا أَمَّلَفَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ

                                                 
37al-Qur’an, 30 (al-Ru>m): 21.  
38Ibid., 4 (al-Nisa>’): 3.  
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 مْهُدُحَأَ الَقَ رَخَّأَا تَمَوَ هِبِنْذَ نْمِ مَدَّقَا تَمَ هُلَ االلهُ رَفَغَ دْ؟ قَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ االلهُ
 رُطِفْأُ لاَوَ رَهْالدَّ مُوْصُا أَنَأَ رُآخَ الَقَا وَدًبَأَ لَيْللَّاَ يْلِّصَأَ يْنِّإِا فَنَا أَمَّأَ
 ى االلهُلَّصَ االلهِ لُوْسُرَ اءَجَا فَدًبَأَ جُوَّزَتَأَ لاَفَ اءَسَالنِّ لُزِتَعْا أَنَأَ رُآخَ الَقَوَ
 اللهِ مْاآُشَخْلأَ يَتِأُ االلهِا وَمَا ؟ أَذَآَا وَذَآَ مْتُلْقُ نَيْذِالَّ مُتُنْأَ  الَقَفَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ
 نْمَفَ اءَسَالنِّ جُوَّزَتَأَوَ دُقُرْأَوَ يْلِّصَأُوَ رُطِفْأُوَ مُوْصُأَ يْنِّكِلَ هُلَ مْاآُقَتْأَوَ
 39. يْنِّمِ سَيْلَفَ يْتِنَّسُ نْعَ بَغِرَ

Dari Anas ibn Ma>lik ra berkata: “Ada tiga kelompok orang datang ke 
rumah istri-istri Nabi SAW, mereka bertanya tentang ibadah Nabi SAW. 
Terjadi perbincangan di antara mereka. Mereka berkata: Di mana 
kualitas ibadah kita ketimbang Nabi SAW? Allah sudah mengampuni 
dosa beliau baik yang sudah berlalu atau yang akan datang.” Salah 
seorang di antara mereka berkata: “Kalau saya selalu ibadah pada waktu 
malam.” Satunya berkata: “Saya berpuasa selama satu tahun suntuk.” 
Satunya lagi mengatakan: “Saya membujang, saya tidak akan kawin 
selamanya.” Maka Rasulullah SAW datang kemudian bersabda: 
“Engkau semua mengatakan begini dan begitu? Eh, demi Allah, saya 
paling takut dan paling takwa kepada Allah ketimbang engkau semua, 
akan tetapi saya berpuasa, berbuka, shalat, tidur, dan saya beristri. 
Barangsiapa tidak senang pada sunnahku maka ia tidak termasuk 
golonganku.”   

 دِبْى عَلَعَ دِوَسْالأَ ةَمَقَلْعَ عَمَ تُلْخَدَ:  الَقَ دَيْزِيَ نِبْ نِمَحْالرَّ دِبْعَ نْعَ 
 الَقَفَ دُجِنَ ا لاَابًبَشَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ يِّبِالنَّ عَا مَنَّآُ االلهِ دُبْعَ الَقَفَ االلهِ
 اسْتَطَاعَ مَنِ الشَّبَابِ مَعْشَرَ يَا  مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ االلهِ لُوْسُا رَنَلَ

 لَمْ وَمَنْ لِلْفَرْجِ وَأَحْصَنُ لِلْبَصَرِ أَغَضُّ فَإِنَّهُ فَلْيَتَزَوَّجْ الْبَاءَةَ مِنْكُمُ
  40. وِجَاءٌ لَهُ فَإِنَّهُ بِالصَّوْمِ فَعَلَيْهِ يَسْتَطِعْ

Dari ‘Abd Rah }ma >n ibn Yazi>d berkata: “Saya bersama ‘Alqamah al-
Aswa>d sowan kepada ‘Abd Alla >h. Lalu ‘Abd Alla >h berkata: “Kami 
sebagai pemuda bujang pernah bersama Nabi SAW maka beliau 
bersabda kepada kami: “Wahai para pemuda, barangsiapa yang sudah 
mampu kawin maka kawinlah karena perkawinan dapat memejamkan 
pandangan dan dapat menjaga kemaluan. Barangsiapa tidak mampu 
untuk kawin hendaknya berpuasa karena puasa dapat menjadi tameng 
baginya.”” 

 öΝä. äτ!$|¡ ÎΣ Ó^ öym öΝä3©9 (#θè? ù' sù öΝä3rOöym 4’̄Τ r& ÷Λä⎢ ÷∞Ï© ( (#θ ãΒÏd‰s% uρ ö/ ä3Å¡ àΡ L{ 4 (#θà)̈? $# uρ ©! $# (# þθßϑ n= ôã$# uρ 

Νà6 ¯Ρ r& çνθà)≈ n= •Β 3 ÌÏe± o0uρ š⎥⎫ÏΖ ÏΒ ÷σ ßϑ ø9$# . 41   

                                                 
39al-Bukha>ri >, S {ah}i >h} Bukha >ri>, Juz III, 237, dan Muslim, S {ah}i>h} Muslim, Juz II, 584. 
40Ibid., 238, dan ibid. 
41al-Qur’an, 2 (al-Baqarah): 223.  
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Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 
 
Jika seseorang telah mengetahui dan memahami makna seks secara baik 

maka seorang suami akan memberlakukan istrinya dengan baik (ma‘ru>f), dan 

melakukan hubungan seksual (jima’) secara sopan dan nyaman untuk mereguk 

kenikmatan bersama dengan teknik dan cara yang disukainya. 
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$·èŠ ÏΗ sd tμ •ƒ r& šχθãΖ ÏΒ ÷σ ßϑø9$# ÷/ ä3ª= yè s9 šχθßs Î= øè? ∩⊂⊇∪ 42   

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian 
itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat”.  

Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, 
ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, 
saudara-saudara mereka, putra-putra saudara mereka, putra-putra saudari 
mereka, wanita-wanita Islam, budak-budak yang mereka miliki, pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), 
atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 

                                                 
42Ibid., 24 (al-Nu >r): 30-31.  
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janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 
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Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-
pintu, seraya berkata: “Marilah ke sini!” Yusuf berkata: “Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.” 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung. 

Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 
dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan 
wanita itu andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. 
Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan 
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang 
terpilih. 
 
Ayat di atas berisi sebuah kisah romantis yang diabadikan Allah dalam 

al-Qur’an. Menariknya, perempuan cantik bernama Zulaikha naksir banget 

terhadap Yusuf. Ia ingin memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan dengan 

merayu untuk selingkuh (zina) dengan Yusuf yang tampan menawan selaku 

anak angkatnya. Namun rayuan tersebut tidak dapat membuat Yusuf 

terpesona, terlena, dan terpedaya olehnya karena ketakwaannya kepada Allah 

dan wibawa kenabiannya memancar dalam jiwanya.44 

Memenuhi rayuan hanyalah kenikmatan sementara. Yusuf tidak mau 

pada akhirnya ibarat gajah mati lantaran semut menggrogoti telinganya. 

Sekalipun kesempatan memungkinkan, wanita yang merayu cantik menawan 
                                                 
43al-Qur’an, 12 (Yu >suf): 23-24. 
44‘Ala> al-Di >n’Ali> ibn Muh }ammad ibn Ibra >hi>m, Tafsi >r al-Kha>zin: Luba >b al-Ta’wi >l fi > Ma‘a>ni > al-
Qur’a >n, Juz III (Beirut: Da >r al-Fikr, 1979), 275.  
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namun hal itu tidak membuat Yusuf lupa diri, baik kepada Tuhannya, 

demikian juga kepada suami Zulaikha, Yusuf tidak mau mengkhianatinya 

karena beliau telah mengasuh Yusuf dengan baik. Yusuf bukanlah tipe 

manusia ibarat pagar makan tanaman, senjata makan tuan, atau bukanlah 

manusia keong racun. Kepribadian sosok Yusuf inilah yang patut dibuat 

referensi hidup. 

- اللَّهِ رَسُولَ أَنَّ أَبِيهِ عَنْ الْخُدْرِىِّ سَعِيدٍ أَبِى بْنِ الرَّحْمَنِ عَبْدِ عَنْ 
 وَلاَ الرَّجُلِ عَوْرَةِ إِلَى الرَّجُلُ يَنْظُرُ لاَ « قَالَ -مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ

 وَاحِدٍ ثَوْبٍ فِى الرَّجُلِ إِلَى الرَّجُلُ يُفْضِى وَلاَ الْمَرْأَةِ عَوْرَةِ إِلَى الْمَرْأَةُ
 45.» الْوَاحِدِ الثَّوْبِ فِى الْمَرْأَةِ إِلَى الْمَرْأَةُ تُفْضِى وَلاَ

Dari ‘Abd Rah }ma >n ibn Abi> Sa‘i>d al-Khudri> dari bapaknya bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Seorang laki-laki tidak boleh memandang 
aurat laki-laki lainnya, demikian juga seorang perempuan tidak boleh 
memandang aurat perempuan lainnya. Seorang laki-laki tidak boleh 
berada dalam satu baju dengan laki-laki lainnya, demikian juga seorang 
perempuan tidak boleh berada dalam satu baju dengan perempuan 
lainnya.”  
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Dan (Kami juga telah mengutus) Lu>t} (kepada kaumnya). (Ingatlah) 
tatkala dia berkata kepada mereka: “Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan keji itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di 
dunia ini) sebelummu?’’  

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu  
(homoseksual), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang 
melampaui batas. 

 
Pendidikan seks juga merupakan upaya menindaklanjuti kecenderungan 

insting manusia. Laki-laki dengan dasar naluri insting sehatnya akan 

mencintai perempuan dan begitu juga sebaliknya. Jika mereka mencintai 
                                                 
45Muslim, S {ah }i>h} Muslim, Juz I, 150, dan Muh}ammad ibn ‘I<sa> Abu > ‘I<sa > al-Turmudhi >, Sunan al-
Turmudhi>, Juz V (Beirut : Da >r Ih }ya >’ al-Tura >th al-‘Arabi >, tt.), 109. 
46al-Qur’an, 7 (al-A‘raf): 80-81.  
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selain lawan jenisnya, maka ia termasuk kelompok manusia yang memiliki 

nafsu seksual menyimpang,47 seperti kaum Nabi Lu>t} yang dilaknat Tuhan. 
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
 
Pendidikan seks ini berusaha mengenal penciptaan manusia dari jenis 

laki-laki dan perempuan dalam rangka saling mengenal menuju ketakwaan 

kepada Allah. Pendidikan seks dapat memberikan pemahaman seseorang pada 

lawan jenisnya, bahwa manusia (laki-laki dan perempuan) memiliki 

kedudukan yang sama di hadapan Allah, dan yang membedakan keduanya 

secara fisik hanyalah bentuk anatomi tubuh beserta fungsi reproduksinya saja. 

Pada wilayah domistik dan publik, kedua jenis kelamin ini harus saling 

melengkapi, menyempurnakan, dan mencintai untuk membangun 

keharmonisan hidup bersama dalam keluarga dan masyarakat. Hal yang 

hingga kini masih sering terjadi adalah penghargaan dan penghormatan yang 

rendah terhadap kaum perempuan. Mereka dianggap manusia kelas dua karena 

diciptakan dari tulang rusuk laki-laki sehingga secara kodrati dinilai tidak 

mungkin disejajarkan dengan kaum laki-laki.49 

                                                 
47Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, 14. 
48al-Qur’an, 49 (al-H{ujura >t): 13.  
49Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, 215.  
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Hadirnya Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat 

bagi seluruh alam, termasuk kaum perempuan. Islam mengangkat derajad 

perempuan dari keterpurukan sistem sosial yang tidak memihak terhadap 

mereka, baik di kalangan bangsa Arab dan lainnya. Salah satu contoh 

kongkretnya Allah menghendaki apresiasi dengan penamaan salah satu surat 

dalam al-Qur’an dengan nama al-Nisa>’ (kaum perempuan), dan tidak ada surat 

al-Qur’an bernama al-Rija>l  (kaum laki-laki). Banyak ayat al-Qur’an dan hadis 

Nabi SAW yang memberikan tuntunan untuk pemberlakuan adil terhadap 

perempuan, juga menyangkut kewajiban serta hak-haknya baik untuk 

kehidupan dunia dan akhirat. Di antara ayat al-Qur’an misalnya, al-Ru>m: 21, 

al-H{ujura >t: 13, al-Nisa>’: 1, 123,-124, al-A‘raf: 189, al-Nah }l: 72, al-

Mumtah}nah: 10, al-Ah}za>b: 35, 58, al-Buru>j: 10, Muh }ammad: 19, al-Nah}l: 97, 

al-Mu’minu >n: 40, A <li ‘Imra >n: 195, al-Taubah: 71, 72, dan lainnya.  

Laki-laki dan perempuan adalah manusia yang diciptakan Tuhan dengan 

keunikan tersendiri sebagai pasangan untuk saling melengkapi satu sama 

lainnya. Laki-laki tidak akan berarti tanpa peranan perempuan dalam 

kehidupnya, demikian juga sebaliknya. Oleh karena itu, laki-laki dan 

perempuan oleh al-Qur’an sama-sama diberikan hak dan kewajiban untuk 

menciptakan suatu keseimbangan hidup dengan kodrat masing-masing.50 

                                                 
50Di kalangan masyarakat muslim, tanggapan terhadap kesadaran perlunya keadilan jender dalam 
Islam itu berbeda-beda: (1) Menyatakan secara tegas bahwa Allah memang menghendaki 
ketidaksamaan ini bagi perempuan. Contoh dari kelompok ini adalah kaum Taliban di Afganistan. 
(2) Lebih  bersifat humanis tetapi apologis, karena berisikan apa yang disebut sebagai teologi cinta 
kasih. Maksudnya pandangan Islam yang mendorong sikap welas asih terhadap perempuan, 
sebuah sikap yang memberikan sop hangat dan selimut, sementara itu mereka menunggu terus-
menerus diluar tembok kekuasaan kaum laki-laki, tanpa harapan untuk diajak dalam kekuasaan 
tersebut. (3) Dalam lima puluh tahun terakhir terjadi perkembangan yang terus menerus dalam 
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Idealnya laki-laki dengan kodratnya menjadi pemimpin bagi perempuan (al-

Qur’an, 4 (al-Nisa>’): 34), sebagaimana Rasulullah SAW memimpin keluarga 

dan umatnya.     

 Ÿωuρ (#θç/t ø) s? #’oΤ Ìh“9$# ( …çμ ¯Ρ Î) tβ%x. Zπ t±Ås≈ sù u™!$ y™ uρ Wξ‹ Î6 y™ .51  

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. 
 
Ayat tersebut memberikan prevensi terhadap terjadinya zina, atau dalam 

istilah us}u>l fiqh disebut sadd al-dhara>i‘.52 Konsekwensinya adalah semua 

perkara yang dapat mengantarkan kepada perzinahan hukumnya adalah haram 

untuk didekati dan diakses. 
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan 
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, 
jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-
orang yang beriman. 
 
Ayat ini memerintahkan kepada yang berwenang untuk memberi 

hukuman kepada pelaku seks terlarang (zina) dengan mencambuknya 

sebanyak 100 kali cambukan. Dan walaupun memiliki rasa kasih sayang 

                                                                                                                                      
literatur yang berhubungan dengan pendekatan yang lebih mencerahkan. Di antara sarjana 
kontemporer yang masuk dalam kelompok ini Fatima Mernissi, Leila Ahmed, Nawal el-Sa’dawi, 
Riffat Hassan, Amina Wadud, Asghar Ali Engineer, dan Fazlur Rahman yang terlibat dalam 
melakukan kritik secara radikal terhadap peran perempuan dalam masyarakat muslim. Lihat Farid 
Esack, On Being A Muslim: Menjadi Muslim di Dunia Modern, alih bahasa Dadi Darmadi & 
Jajang Jahroni (Jakarta: Erlangga, 2004), 137-139. 
51al-Qur’an, 17 (al-Isra >’): 32. 
52Lihat ‘Abd al-H{ami >d H{aki>m, al-Baya >n, Vol. III (Jakarta: al-Maktabah al-Sa‘adiyah Putra, tt.) 
135-136. 
53al-Qur’an, 49 (al-Nu >r): 2. 
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kepada pelaku zina tersebut hendaknya tidak menghalangi jatuhnya sanksi 

terhadap orang tersebut.54 
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Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka itulah orang-
orang yang fasik. 
 
Menjaga kehormatan (h}ifz } al-gharad}) merupakan salah satu hal primer 

(d }aru>riyah) dalam tujuan ditegakkannya hukum shariat (maqa>s}id al-

shari>‘ah).56 Kehormatan adalah sesuatu yang sangat berharga pada diri 

manusia sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu, kehormatan seseorang 

(termasuk nama baik) hendaknya dijaga dengan baik. 

Menjaga kehormatan diri adalah wajib hukumnya, demikian juga 

menjaga kehormatan orang lain juga wajib. Sebagai seorang muslim tidak 

boleh mencari-cari aib orang lain dan mestinya berusaha untuk menutupinya. 

Islam sebagai agama yang menjamin terciptanya kehidupan sosial yang 

                                                 
54M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 9. 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 279.  
55al-Qur’an, 49 (al-Nu >r) : 4. 
56Khalla>f mengemukakan 5 macam al-umu>r al-d}aru >riyah dalam maqa>s}id al-shari>‘ah:  h}ifz} al-di>n, 
h}ifz} al-nafs, h}ifz} al-‘aql, h }ifz} al-gharad}, dan h }ifz} al-Ma>l. Lihat ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Ilm Us }u >l 
al-Fiqh (ttp. Da>r al-Qalm, Cetakan XVIII, 1978), 200. Demikian juga al-Sha>t }ibi> membagi lima 
macam, namun untuk nomor 4 beda istilah, yaitu h}ifz} al-nasl. Perbedaan tersebut esensinya adalah 
sama. Lihat Abu> Ish }a >q Ibra >hi>m Ibn Mu>sa > al-Lakhami > al-Sha>t }ibi,> al-Muwa >faqa>t, Jilid II (Saudi 
Arabia: Da >r Ibn ‘Affa >n, 1997), 18-19.  
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harmonis (rah}mat li al-‘a>lami>n) secara lugas menyatakan dalam al-Qur’an dan 

hadis.57 

Di antara penghancuran nama baik seseorang yang berhubungan dengan 

seksual adalah dengan melontarkan tuduhan zina. al-Qur’an, 49 (al-Nu >r): 4, 

sebagaimana tersebut di atas, berisi larangan menuduh zina terhadap orang 

baik-baik. Al-muh}s }ana>t dapat diartikan wanita yang terpelihara dan terhalangi 

dari kekejian, karena dia adalah seorang yang suci bersih, bermoral tinggi, 

atau karena dia merdeka, bukan budak, atau seorang istri yang mendapat 

perlindungan dari suaminya.58 Menurut Quraish Shihab, dengan mengutip 

pendapat dari beberapa mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata 

tersebut di sini adalah wanita yang suci bersih, bermoral tinggi, baik telah 

menikah maupun belum. Jika demikian siapa pun wanita terhormat dengan 

keimanannya yang dicemarkan nama baiknya dengan tuduhan zina, maka 

pelakunya dituntut mendatangkan empat orang saksi atau didera.59 

Hukum Qadhf ulama fiqih sepakat bahwa menuduh orang lain berbuat 

zina, merupakan salah satu bentuk dosa besar.60 Hal itu didasarkan pada sabda 

Nabi SAW :  

 جْتَنِبُوااِ « قَالَ -مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ- اللَّهِ رَسُولَ أَنَّ هُرَيْرَةَ أَبِى عَنْ
 بِاللَّهِ لشِّرْكُاَ « قَالَ هُنَّ وَمَا اللَّهِ رَسُولَ يَا قِيلَ. » الْمُوبِقَاتِ السَّبْعَ

                                                 
57Lihat al-Qur’an, 49 (al-H{ujura>t): 12. Dalam hadis Nabi riwayat ‘Abd Alla>h ibn ‘Umar ra. 
dikatakan: “Orang Islam adalah orang yang membuat orang-orang Islam lainnya selamat dari 
lidahnya (ucapannya) dan tangannya (perbuatannya), sedangkan orang yang hijrah adalah orang 
yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah”. Lihat juga al-Bukha>ri >, S {ah}i >h} al-Bukha>ri >, Juz I, 
11. Muslim, S {ah}i >h} Muslim, Juz I, 37, riwayat dari Ja >bir juga Abu > Mu>sa>. 
58Shihab, Tafsir al-Mishba>h, Volume 9, 289. 
59 Ibid. 
60Abdul Azis Dahlan, et al, “Qazf”, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 5. (Jakarta: PT Ichtiar Baru 
van Hoeve, 2001), 1455-1456.  
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 الرِّبَا وَأَآْلُ الْيَتِيمِ مَالِ وَأَآْلُ بِالْحَقِّ إِلاَّ اللَّهُ حَرَّمَ الَّتِى النَّفْسِ وَقَتْلُ وَالسِّحْرُ
 61. » الْمُؤْمِنَاتِ الْغَافِلاَتِ الْمُحْصَنَاتِ وَقَذْفُ الزَّحْفِ يَوْمَ وَالتَّوَلِّى

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Hindarilah 
olehmu tujuh dosa besar”. Ditanyakan (oleh sahabat): “Apa saja itu 
wahai Rasulullah?” Jawab Rasulullah: “Manyekutukan Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan suatu hak, 
memakan riba, memakan harta anak yatim, lari ketika perang 
berkecamuk, dan menuduh wanita baik-baik melakukan zina.” 
 

C. Tujuan Pendidikan Seks 

Tujuan pendidikan seks untuk anak secara garis besar adalah: 

1. Membantu anak mengetahui topik-topik biologis, seperti pertumbuhan, 

masa puber, kehamilan, dan menyusui. 

2. Mencagah anak-anak dari tindakan kekerasan seksual. 

3. Mengurangi rasa bersalah, rasa malu, dan kecemasan akibat tindakan 

seksual. 

4. Mencegah remaja perempuan di bawah umur dari kehamilan. 

5. Mendorong hubungan sosial yang baik antarlawan jenis. 

6. Mencegah remaja di bawah umur terlibat dalam hubungan seksual (sexual 

intercourse). 

7. Mengurangi kasus infeksi kelamin melalui seks. 

8. Membantu pemahaman tentang peran laki-laki dan perempuan dalam 

relasi suami-istri dan dalam pergaulan di masyarakat.62 

 

D. Strategi Pendidikan Seks 

                                                 
61al-Bukha>ri >, S {ah}i >h} al-Bukha >ri >, Juz IV, 185 dan Muslim, S }ah }i>h Muslim, Juz I, 51. 
62Roqib, Ilmu Pendidikan, 215-216. 
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Strategi dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.63 Dengan demikian, ada dua hal yang patut dicermati dari pengertian 

tersebut. Pertama, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan  pemanfaatan berbagai 

sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu 

strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum sampai 

pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 

Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian 

tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 

pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam 

upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu 

dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan 

adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.64 

Upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

kehidupan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara maksimal, 

dinamakan metode. Dengan kata lain, metode digunakan untuk merealisasikan 

strategi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, strategi berbeda dengan 

metode. Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai 

sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a plan of operation 

                                                 
63Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenada Madia Group, Cetakan VII, 2010), 126. 
64Ibid., 126. 
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achieving something, sedangkan metode adalah a way in achieving 

something.65  

Ada istilah lain yang juga memiliki  kemiripan dengan strategi adalah 

pendekatan (approach). Sebenarnya pendekatan berbeda baik dengan strategi 

maupun metode. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. 

Oleh karenanya strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat 

bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu.66 

Selain strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran, terdapat juga 

istilah lain yang kadang-kadang sulit dibedakan, yaitu teknik dan taktik 

mengajar. Teknik dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari metode 

pembelajaran. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode. Misalnya, cara yang bagaimana yang 

harus dilakukan agar metode ceramah yang dilakukan berjalan efektif dan 

efisien? Dengan demikian, sebelum seseorang melakukan proses ceramah 

sebaiknya memerhatikan situasi dan kondisi. Sedangkan taktik adalah gaya 

seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. Dengan 

demikian, taktik sifatnya lebih individual. Misalnya, walaupun dua orang 

sama-sama menggunakan metode ceramah dalam situasi dan kondisi yang 

sama, sudah pasti mereka akan melakukannya secara berbeda, misalnya dalam 

                                                 
65Ibid., 126-127. 
66Ibid., 127. 
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taktik menggunakan ilustrasi atau menggunakan gaya bahasa agar materi yang 

disampaikan mudah dipahami.67 

Dari uraian tersebut di atas dapat dipilah-pilah bahwa suatu strategi 

pembelajaran yang diterapkan pendidik akan tergantung pada pendekatan 

yang digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat 

ditetapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode 

pembelajaran, pendidik dapat menentukan teknik pembelajaran yang dianggap 

relevan dengan metode, dan penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik 

yang mungkin berbeda antara pendidik yang satu dengan yang lain. 

Menurut Djamarah dan Zain, ada empat strategi dasar dalam belajar 

mengajar yang meliputi hal-hal berikut:  

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 

tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan 

oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 

serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 

dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang 

selanjutnya  akan   dijadikan  umpan   balik   buat   penyempurnaan  sistem 

                                                 
67Ibid., 127-128. 
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 instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.68   

Rowntree, sebagaimana dikutip Wina Sanjaya lebih konkret 

mendeskripsikan macam-macam strategi pembelajaran dengan 

mengelompokkan ke dalam strategi penyampaian-penemuan atau exposition-

discovery learning, dan strategi pembelajaran kelompok dan strategi 

pembelajran individual atau groups-individual learning.69 Pengelompokan 

strategi tersebut apabila dirinci menjadi: exposition learning (pembelajaran 

ekspositori), discovery learning (pembelajaran penemuan),  groups learning 

(pembelajaran kelompok) dan  individual learning (pembelajaran indivisual). 

Dalam strategi pembelajaran ekspositori, bahan pelajaran disajikan 

kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan 

tersebut. Dengan demikian, dalam strategi ini guru berfungsi sebagai 

penyampai informasi. Strategi pembelajaran ekspositori ini dinamakan juga 

strategi pembelajaran langsung. Sedangkan dalam strategi pembelajaran 

discovery, bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui 

berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan 

pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya yang demikian, strategi ini sering 

juga dinamakan strategi pembelajaran tidak langsung.70   

Strategi pembelajaran kelompok dilakukan secara beregu. Sekelompok 

siswa diajar oleh seorang guru atau beberapa orang guru. Bentuk belajar 

kelompok bisa dalam pembelajaran kelompok besar atau pembelajaran 

                                                 
68Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
Cetakan III, 2006), 5-6. 
69Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 128. 
70Ibid., 128. 
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klasikal, atau bisa juga siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil 

semacam buzz group. Stategi pembelajaran kelompok tidak memerhatikan 

kecepatan individual. Setiap individu dianggap sama. Oleh karena itu, belajar 

dalam kelompok dapat terjadi siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan 

terhambat oleh siswa yang mempunyai kemampuan biasa-biasa saja, 

sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan kurang akan merasa tergusur 

oleh siswa yang mempunyai kemampuan tinggi. Sedangkan strategi 

pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Kecepatan, 

kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh 

kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta 

bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari strategi 

pembelajaran ini adalah belajar melalui modul, atau belajar bahasa melalui 

kaset audio.71 

Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, menurut Wina 

Sanjaya dapat dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif dan strategi 

pembelajaran induktif. Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi 

pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep terlebih 

dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi, atau bahan 

pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak. Strategi ini disebut 

juga strategi pembelajaran dari umum ke khusus. Sebaliknya dengan strategi 

induktif, pada strategi ini bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang 

konkret atau contoh-contoh  yang kemudian secara perlahan siswa dihadapkan 

                                                 
71Ibid., 129. 
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 pada materi  yang  kompleks dan sukar. Strategi   ini kerap  dinamakan  

strategi pembelajaran dari khusus ke umum.72 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses penambahan informasi 

dan kemampuan baru. Ketika berpikir informasi tentang kemampuan apa yang 

akan yang harus dimiliki oleh siswa, maka saat itu juga guru harus berpikir 

strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. Hal ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang harus 

dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya. Oleh karena itu, 

menurut Wina Sanjaya,73 sebelum menentukan strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan, ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan. 

1. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai 

Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah: 

a. Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan 

aspek kognitif, afektif atau psikomotorik? 

b. Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

apakah tingkat tinggi atau rendah? 

c. Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan ketrampilan akademis? 

2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran: 

a. Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau teori 

tertentu? 

b. Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan 

prasyarat tertentu atau tidak? 

                                                 
72Ibid. 
73Ibid., 130. 



 57

c. Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi itu? 

3. Pertimbangan dari sudut siswa: 

a. Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan 

siswa? 

b. Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi 

siswa? 

c. Apakah strategi pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar siswa? 

4. Pertimbangan-pertimbangan lain: 

a. Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu stategi saja? 

b. Apakah strategi yang kita tetapkan dianggap satu-satunya strategi yang 

dapat digunakan? 

c. Apakah strategi itu memiliki nilai efektivitas dan efisiensi? 

Apabila dikaitkan secara khusus dengan konteks penelitian ini yaitu 

tentang pendidikan seks untuk anak, maka menurut penulis strategi yang 

cocok digunakan adalah strategi pembelajaran ekspositoris. Sedangkan bahan 

pelajarannya berupa fiqih seksual disajikan kepada anak didik menurut 

tingkatan umur dengan tujuan yang ingin dicapai adalah aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Strategi pendidikan seks untuk anak usia 0-5 tahun menurut Clara 

Kriswanto yang  dikutip oleh  Nurhayati  Syaifuddin  yang   kemudian  dikutip 

oleh Moh. Roqib74 sebagai berikut: 

1. Membantu anak agar ia merasa nyaman dengan tubuhnya. 

                                                 
74Roqib, Ilmu Pendidikan, 217-220. 
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2. Memberikan sentuhan dan pelukan kepada anak agar mereka merasakan 

kasih sayang dari orang tuanya secara tulus. 

3. Membantu anak memahami perbedaan perilaku yang boleh dan yang tidak 

boleh dilakukan di depan umum, seperti anak pada saat selesai mandi 

harus kembali mengenakan baju di dalam kamar mandi atau di dalam 

kamar. Anak diberi tahu tentang organ-organ pribadi yang tidak boleh 

disentuh dan dilihat orang lain. 

4. Mengajar anak untuk mengetahui perbedaan anatomi tubuh laki-laki dan 

perempuan.  

5. Memberikan penjelasan tentang proses perkembangan tubuh manusia, 

seperti hamil dan melahirkan dalam kalimat yang sederhana sesuai tingkat 

kognitif anak. Tidak diperkenankan berbohong kepada anak, seperti “adik 

datang dari langit atau dibawa burung”. Penjelasan harus disesuaikan 

dengan keingintahuan atau pertanyaan yang ingin diajukan oleh si anak. 

Hal itu bisa dilakukan dengan mengambil contoh yang terjadi pada 

binatang. 

6. Memberikan pemahaman tentang fungsi anggota tubuh secara wajar yang 

mampu menghindarkan diri dari perasaan malu dan bersalah atas bentuk 

serta fungsi tubuhnya sendiri.  

7. Mengajarkan  anak  untuk mengetahui nama-nama  yang benar pada setiap 

bagian tubuh dan fungsinya. Vagina adalah nama alat kelamin perempuan 

dan penis adalah alat kelamin laki-laki ketimbang mengatakan dompet 

atau burung. 
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8. Membantu anak memahami konsep pribadi dan mengajarkan kepada 

mereka kalau pembicaraan tentang seks adalah bersifat pribadi. 

9. Memberikan dukungan dan suasana kondusif agar anak mau berkonsultasi 

kepada orang tua menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan seks. 

10. Teknik75 pendidikan seks juga bisa ditambahkan dengan memberikan 

pemahaman kepada anak tentang susunan keluarga (nasab) sehingga 

memahami struktur sosial dan ajaran agama yang terkait dengan pergaulan 

laki-laki dan perempuan. Saat anak sudah bisa menalar struktur keluarga 

tersebut, maka orang tua bisa mengaitkannya dengan pelajaran fiqih. 

11. Membiasakan menggunakan pakaian yang sesuai dengan jenis kelaminnya 

dalam kehidupan sehari-hari dan juga saat melaksanakan shalat sehingga 

akan mempermudah anak memahami dan menghormati anggota tubuhnya. 

‘Abd al-Maji>d Sulayma>n H {amru>sh,76 menguraikan garis-garis besar 

pengajaran studi pendidikan Islam untuk anak pada tingkat al-tha>nawi > 

(menengah atas) di antara salah satu sub babnya adalah tentang keluarga (al-

usrah), yaitu memberikan pemahaman terhadap anak didik tentang perhatian 

Islam terhadap keluarga, peranan keluarga muslim dalam pendidikan, ekses 

adanya ketentuan hak dan kewajiban bagi tiap-tiap individu untuk 

kesejahteraan keluarga, dan dalam membina kehidupan sosial, meliputi: 

1. Merangkum nas } al-Qur’an dan hadis mengenai tujuan Islam dalam 

pembentukan keluarga.  
                                                 
75Roqib dalam hal ini mencampuradukkan antara istilah “strategi” dengan “teknik” yang idealnya 
perlu dibedakan karena dua kata tersebut maknanya memang beda. Bahasa yang paling tempat 
menurut penulis untuk poin sepuluh tersebut adalah “strategi”. 
76‘Abd al-Maji >d Sulayma>n H{amru >sh, Kayfa Nu’allim Awla>dana> al-Isla >m bi T{ari>qah S {ah }i >h }ah} 
(Kairo: Da >r al-Sala >m, Cetakan I, 2005), 132-134. 
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2. Menerangkan asas-asas Islam tentang keluarga dan dalam memilih suami 

istri. 

3. Mengkritisi sebagian corak pembentukan keluarga modern. 

4. Memperkenalkan bahwa Islam melindungi hak perempuan dalam memilih 

jodoh. 

5. Menyingkap hikmah tentang pelarangan mengawini mahram. 

6. Memperkenalkan hukum Islam tentang mengawini ahl al-kitab (orang 

beda agama). 

7. Membedakan hak dan kewajiban suami istri. 

8. Menjelaskan tentang kepemimpinan laki-laki bukan untuk 

mendiskriminasikan martabat perempuan.  

9. Mengkritisi pemikiran ekstrim yang menggugah tentang kesetaraan jender 

secara ekuevalen (sama persis). 

10. Menolak terhadap tuntutan seseorang yang menginginkan penghapusan 

poligami. 

11. Menjelaskan hikmah poligami Nabi SAW. 

12. Mengkomparasikan kedudukan perempuan dalam Islam dengan agama 

lain. 

13. Mendiskusikan   tuntutan  sebagian   perempuan  modern  dan  perenannya 

dalam kehidupan keluarga dan dalam kehidupan secara umum. 

14. Memperkenalkan perhatian Islam terhadap individu semenjak masih janin, 

anak-anak, sampai tua. 

15. Menerangkan hak dan kewajiban orang tua dan anak. 
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16. Mengkritisi sikap sebagian anak dalam berhadapan dengan ibu bapaknya. 

17. Memberikan arah terhadap keluarga muslim dalam kehidupan modern 

yang islami. 

18. Memperkenalkan tentang arah yang harus dilalui oleh setiap muslim 

tentang silaturrahim, berbuat baik pada tetangga dan tamu. 

19. Memperkenalkan bahwa silaturrahim adalah berhubungan dengan Allah. 

20.  Menerangkan tentang ukuran menurut Islam dalam memilih teman. 

21. Memperkenalkan keutamaan memelihara pandangan terhadap perkara-

perkara yang diharamkan. 

22. Menerangkan batasan aurat bagi laki-laki dan perempuan. 

23. Menjelaskan pandangan Islam tentang menutupi aurat dan pengharaman 

berada di tampat sepi. 

24. Menentukan ciri-ciri berhias secara islami. 

25. Membedakan antara hijab, kerudung, dan cadar. 

26. Mengkanter terhadap pendapat yang mengatakan bahwa hijab bagi 

perempuan menjadi menghambat kerjasama antara perempuan dan laki-

laki sehingga menjadi lamban terciptanya transformasi sosial, di samping 

itu hijab hanya sebatas lipstik Islam, bukan sebagai asas akidah. 

27. Meluruskan jalan pemuda dalam bergaul dengan lain jenis yang cenderung 

tidak sejalan dengan ajaran Islam. 

28. Menerangakan adab minta izin. 

29. Memberikan contoh tentang kometmen para sahabat dan tabi’in dalam 

meminta izin secara sopan. 
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30. Menerangkan sebab adanya ketentuan waktu yang diwajibkan bagi 

seseorang dalam suatu keluarga untuk meminta izin apabila akan masuk 

rumah. 

31. Menjelaskan hukum Islam seputar khitan, bayi tabung, operasi plastik, 

nikah sirri (al-zawa >j al-‘urfi>), dan lainya. 

32. Memperkenalkan hukum Islam tentang KB. 

33. Menjelaskan tentang hikmah bahwa talak adalah perkara halal yang paling 

dibenci Allah. 

34. Memperkenalkan hukum talak. 

35. Membedakan kalimat talak yang banyak macamnya. 

36. Mengkritisi kebiasaan sebagian orang yang sering bersumpah dengan 

bahasa talak. 

37. Menerangkan hak istri yang berpisah dengan suaminya. 

38. Menjelaskan bahwa memelihara jiwa, keturunan, dan harta termasuk 

maqa>s }id al-shar’ (tujuan syarak) dan d}aru>ra>t al-di>n (kebutuhan primer 

dalam agama). 

39. Menghafalkan nas }s} keagamaan yang berhubungan dengan keluarga dan 

masyarakat. 

40. Memperkenalkan perjalanan hidup Nabi SAW dan al-salaf al-s}a>lih } 

sebagai teladan.  

41. Menjelaskan tentang maksud berpegang pada etika Islam dalam kehidupan 

keluarga dan masyarakat sesuai dengan hukum syarak. 
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E. Materi Pendidikan Seks 

Di antara materi pendidikan seks yang dapat diberikan kepada anak 

meliputi pemahaman tentang: 

1. Perbedaan anatomi dan fisiologi laki-laki dan perempuan serta akibat 

hukum dan sosialnya. 

2. Khitan bagi laki-laki dan perempuan. 

3. Sikap maskulinitas (ruju>liyah) dan femininitas (unu>thiyah). 

4. Status orang (mah}ram) dalam keluarga. 

5. Aurat, merawat tubuh, berhias, dan berpakaian. 

6. Pergaulan sesama jenis dan antarjenis kelamin. 

7. Tidur dan bercengkerama dalam keluarga. 

8. Jima’ (bersenggama) dan kesehatan reproduksi (seks dan media massa, 

obat pembangkit seks, teknik seks, kehamilan, kelahiran, dan menyusui). 

9. Problematika seksual (kekerasan seksual, masturbasi, homoseksual, 

disfungsi seksual, dan eksploitasi seksual). 

10. Keluarga berencana (KB) dan alat kontrasepsi (kesuburan, kehamilan 

remaja dan manula, abortus, dan puasa seks).77 

F. Tempat Pendidikan Seks 

Moh. Raqib78 memberikan tawaran atau penyegaran tentang tempat 

pendidikan seks bagi anak sejak dini yang harus dilakukan oleh orang tua atau 

guru dengan berpusat di masjid. Masjid dalam arti harfiah adalah tempat sujud 

yang berada di setiap rumah keluarga muslim sehingga setiap rumah idealnya 

                                                 
77Roqib, Ilmu Pendidikan, 220. 
78Ibid., 222-223. 
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disediakan ruang khusus untuk beribadah. Pendidikan seks bisa juga 

diselenggarakan di masjid dalam arti shar‘i>, yaitu bangunan yang digunakan 

untuk ibadah, terutama shalat, dan menjadi pusat kegiatan pendidikan dan 

sosial umat.79 Anak sejak dini harus diperkenalkan dengan masjid sebagai 

pusat gerak kehidupannya sehingga secara psikis-sosio-spiritual karakter 

mereka akan terbangun secara positif. Agar masjid memiliki peran edukatif, 

maka ia harus didesain dengan memperhatikan kebutuhan warga jamaahnya, 

semisal untuk pendidikan seks, pendidikan kreatif, atau pendidikan lainnya. 

Pendidikan seks yang diadakan di masjid oleh remaja atau takmir masjid akan 

memiliki nilai lebih karena sentuhan spiritualnya lebih kental. Masjid bisa 

menjadi lembaga pendidikan alternatif di saat biaya pendidikan melambung 

tinggi dan sulit dijangkau oleh masyarakat umum.  

Masjid  merupakan sarana multi fungsi yang kental dengan muatan 

spiritual untuk pengembangan masyarakat, sebagaimana kegiatan yang 

dilakukan oleh Rasulullah SAW bersama para sahabatnya. Misalnya 

musyawarah seputar masalah-masalah mendasar yang berkaitan dengan 

politik, pemerintahan Islam, kebudayaan, dan ekonomi muslimin, di samping 

itu sebagai pusat untuk beribadah kepada Allah.80 

                                                 
79Dalam sejarahnya, masjid pertama kali yang didirikan oleh Nabi SAW adalah masjid Quba’, 
Quba’ adalah desa sebelah selatan dari pinggiran Madinah. Nabi bersama Abu> Bakr berada di 
Quba’ selama empat hari. Hari Senin, 12 Rabi‘ul Awal/24 September 622 M beliau sampai di 
Quba’, lalu melanjutkan hijrahnya pada hari Jum’at, 16 Rabiul Awal/28 September 622 M. Lihat 
Abul Hasan ‘Ali al-Hasani an-Nadwi, Sirah Nabawiyah: Sejarah Lengkap Nabi Muhammad SAW, 
alih bahasa Muhammad Halabi Hamdi, Istiqamah, dan Adi Fadli (Yogyakarta: Mardhiyah Press, 
Cetakan III, 2007), 175,222. Ridha Nisyaburi, Kisah-kisah Masjid, alih bahasa Ibnu Alwi Bafaqih 
(Jakarta: Qorina, Cetakan I, 2005), 413, 473. Lihat juga Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi: 
Sebuah Biografi Kritis, alih bahasa Sirikit Syah (Surabaya: Risalah Gusti, Cetakan XVII, 2006), 
211. 
80Nisyaburi, Kisah-kisah Masjid, 415- 416. 
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Selain di masjid sebagai tempat pendidikan seks, di luar masjid juga 

perlu mendapatkan perhatian dari para pendidik, seperti di sekolah atau 

madrasah. Di samping materi pendidikan seks perlu disampaikan, juga tak 

kalah pentingnya adalah implementasinya. Maksudnya tentang pencegahan 

percampurbauran antara siswa dan siswi yang mengarah pada free life yang 

bisa berbuntut pada free sex, dengan memisah ruang belajar jika 

memungkinkan. Namun jika tidak memungkinkan maka disiasati dengan 

membagi tempat duduk separuh ruangan khusus siswa dan separuhnya lagi 

untuk siswi. Tempat bergaul sewaktu istirahat perlu juga diantisipasi, 

demikian juga seragam sekolah yang dikenakan harus sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam. 

Tak kalah pentingnya pula, tempat pendidikan seks bagi anak sejak dini 

adalah di dalam lingkungan keluarga yang diawasi langsung oleh orang tua. 

Seorang anak lebih banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga. 

Sehingga orang tua hendaknya selalu memperhatikan anaknya dengan cara 

memberikan pendidikan yang islami sejak dini dalam setiap langkahnya. 

Pendidikan  anak  pada  usia  dini sangat  menentukan terhadap perkembangan 

kepribadian anak selanjutnya. 

Anak kecil memiliki kepekaan tersendiri dari apa yang ia amati di 

sekitarnya. Muh}ammad Sa‘i>d Mursi81 mendeskripsikan khas}a>is (karakteristik) 

yang dimiliki oleh anak kecil, yaitu: 

                                                 
81Muh}ammad Sa‘i >d Mursi>, Fann Tarbiyat al-Awla >d fi> al-Isla >m, Juz I (Kairo: Da >r al-Sala >m, 
Cetakan I, 1998), 13-19. 



 66

1. Kathsar al-h }arkat wa ‘adam al-istiqra>r (banyak bergerak dan sering 

jatuh). 

2. Shiddat al-taqli>d (suka meniru). 

3. al-‘Ina>d (suka menantang). 

4. ‘Adam al-tamyi >z bayn al-s}awa>b wa al-khat}a>’ (belum bisa membedakan 

antara benar dan salah). 

5. Kathrat al-as’ilah (banyak bertanya). 

6. Dha>kirat h }a>dah a >liyah (cekatan).  

7. H {ubb al-tashji>‘ (sok jago). 

8. H {ubb al-la’b wa al-marah} (suka bermain dan riang gembira). 

9. H {ubb al-tana>fus wa al-tana >h}ur (suka berlomba-lomba dan cekcok). 

10. al-Tafki>r al-khaya>li> (berfantasi). 

11. al-Mayl li iktisa>b maha>ra>t (cenderung bekerja terampil). 

12. al-Namw al-lughawi> sari>‘ (cepat menyerap bahasa). 

Karakteristik yang dimiliki anak tersebut dapat dikembangkan dengan 

memberikan pendidikan positif padanya, sehingga perkembangannya menjadi 

positif pula. Orang tua dapat mendidik anaknya baik dengan memberikan 

contoh atau langsung bersentuhan dengan anaknya, misalnya mulai dari cara 

mandi, berpakaian yang islami, tontonan yang mendidik, berbicara sopan, 

bercerita kisah hikmah, melantunkan al-Qur’an, mendendangkan shalawat 

Nabi, dan yang bermakna lainnya. Keselarasan antara perbuatan dan ucapan 

sosok orang tua perlu diwujudkan sehingga mudah diserap oleh anak. Salah 

asuh pada akhirnya akan berakibat fatal pada anak tersebut. Kepribadian anak 
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sangat bergantung kepada setting orang tuanya, sebagaimana hadis Nabi SAW 

yang sangat populer yang sering dijadikan landasan dalam pembicaraan 

tentang pembentukan kepribadian anak. 

 دُلَوْيُ دٍوْلُوْمَ لُّآُ « -مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ ى االلهُلَّصَ- النَّبِيُّ قَالَقَالَ  هُرَيْرَةَ أَبِى عَنْ
 تُنْتَجُ ةِمَيْهِبَالْ لِثَمَآَ وَيُمَجِّسَانِهِ وَيُنَصِّرَانِهِ يُهَوِّدَانِهِ فَأَبَوَاهُ الْفِطْرَةِ عَلَى

 82.  » اءَجَدْعَ فِيهَا ىرَتَ لْهَ الْبَهِيمَةَ
Dari Abu> Hurairah RA, ia berkata: “Rasulullah SAW pernah bersabda: 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah 
yang mendidiknya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi dalam keadaan 
bagaikan binatang yang dilahirkan dengan sempurna anggota tubuhnya. 
Apakah kamu suka melihat binatang yang dilahirkan dalam keadaan 
bunting?””  

                                                 
82al-Bukha>ri >, S {ah}i >h} Bukha>ri >, Juz I, 240, dan Muslim, S {ah }i>h } Muslim, Juz II, 458. Redaksi hadis dari 
al-Bukha>ri >.  


